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                        MAKALAH TUGAS AKHIRSTRUKTUR GEDUNG RAWAT INAP VIP RUMAH SAKIT
GATOEL MOJOKERTO DENGAN METODE SISTEM RANGKA GEDUNG (SRG)BAB I
PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Indonesia merupakan wilayah rawan
bencana alam akibat aktifitas tektonik dan vulkanik dalam perut
bumi. Bencana alam besar yang melanda Indonesia dalam empat tahun
terakhir ini yaitu gempa bumi di Aceh, Yogyakarta dan Padang telah
meruntuhkan banyak bangunan, baik bangunan berteknologi tradisonal
maupun modern. Pada umumnya untuk struktur gedung bertingkat berupa
struktur portal terbuka beton bertulang tanpa dinding geser dengan
dinding bata sebagai pengisi. Gedung-gedung tersebut direncanakan
dengan menggunakan peraturan gempa dan beton yang lama yaitu PBI71,
SNI 03-1726-1989 dan SNI 03-2847-1992. Kondisi di atas perlu
ditelaah kembali, mengingat bangunan merupakan prasarana fisik
utama yang mutlak bagi manusia, yang berfungsi memberikan tempat
bagi mereka untuk tinggal maupun berkarya. Ditengah semakin
meningkatnya kebutuhan manusia akan bangunan, tuntutan tehadap
bangunan layak huni dan handal secara teknis menjadi suatu
keharusan. Gempa yang bersifat unpredictable accident menjadi
faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam mendisain struktur
berteknologi modern. Hal ini menjadi bukti kurangnya pemahaman
masyarakat umum akan peraturan gempa dan beton yang baru yaitu
SNI-03-1726-2002 (Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk
bangunan gedung) dan SNI03-2847-2002 (Tata cara perencanaan
struktur beton untuk bangunan dengan gedung) yang telah direvisi
dengan detailing menengah atau khusus mengacu dengan perkembangan
teknologi bangunan saat ini. Untuk itu penulis merasa perlu untuk
mensosialisasikan peraturan baru di atas. Dalam peraturan yang
baru, untuk desain struktur tahan gempa, bangunan harus
direncanakan dengan sistem struktur yang memenuhi persyaratan
detailing. Terdapat 4 sistem bangunan yaitu Sistem Dinding Penumpu,
Sistem Rangka Gedung, Sistem Rangka Pemikul Momen, dan Sistem
Ganda. Nantinya dalam Tugas Akhir ini, penulis akan membahas
bagaimana memodifikasi dan merancang kembali Gedung Rawat Inap
V.I.P RS. Gatoel Mojokerto dengan Sistem Rangka Gedung (building
frame system) dimana untuk zona gempa 3 menggunakan Sistem Rangka
Pemikul Momen Menengah (SRPMM) untuk memikul beban gravitasi dan
Dinding Struktural Beton Khusus (DSBK) untuk memikul beban lateral
akibat angin dan gempa. Modifikasi yang dilakukan meliputi,
penambahan lantai dari 2 lantai menjadi 10 lantai,

penyederhanaan pada beberapa struktur utama dan pemasangan
Dinding Struktural Beton Khusus (DSBK) sebagai bagian struktural
dari Sistem Rangka Gedung (SRG). Dengan sosialisasi ini diharapkan
masyarakat terutama pelaku di bidang struktur bangunan lebih
familiar dan mampu menerapkan peraturan baru yang telah direvisi.
1.2 Perumusan Masalah Dalam penyusunan proposal Tugas Akhir ini,
permasalahan yang perlu diperhatikan adalah : 1. Bagaimanakah
melakukan analisa perhitungan untuk struktur bangunan gedung dengan
menggunakan salah satu perhitungan sistem bangunan yang ada, yaitu
dengan Sistem Rangka Gedung (SRG). Adapun pada kasus perencanaan
gedung ini direncanakan pada daerah gempa sedang (zona 3). 2.
Perencanaan untuk struktur atap menggunakan rangka atap baja,
struktur utama dan struktur sekunder (Sesuai dengan SNI
03-2847-2002 Dilengkapi Penjelasan dan SNI 03-1726-2002 Tata Cara
Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung). 3. Perencanaan
struktur bawah yang berfungsi menyalurkan beban dari struktur atas
untuk disalurkan ke tanah. 1.3 Tujuan Tujuan yang diharapkan dalam
perencanaan struktur gedung ini adalah sebagai berikut. 1. Dapat
merencanakan struktur gedung dengan menggunakan Sistem Rangka
Gedung (SRG) yang terletak di daerah gempa sedang (zone 3). 2.
Dapat merencanakan struktur atap menggunakan rangka atap baja,
struktur utama dan struktur sekunder (Sesuai dengan SNI
03-2847-2002 Dilengkapi Penjelasan dan SNI 03-1726-2002 Tata Cara
Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Gedung). 3. Merencanakan
struktur bawah meliputi kebutuhan jumlah tiang pancang dan
merencanakan Pile Cap. 1.4. Batasan Masalah Perencanaan struktur
gedung ditinjau dari segi teknis saja, yaitu: 1. Desain gedung
diaplikasikan di zone gempa 3 2. Analisa struktur atap dengan
menggunakan program SAP 2000. 3. Analisa struktur rangka ruang dan
struktur dinding struktural beton khusus (shearwall) dengan
menggunakan program ETABS v 9.07. 4. Perencanaan tidak membahas
pengaruh akibat pemuaian dan perubahan temperatur terhadap struktur
utama bangunan. 5. Perencanaan tidak meninjau analisa biaya dan
metode pelaksanaan konstruksi. 6. Perencanaan ini tidak termasuk
memperhitungkan sistem utilitas bangunan, perencanaan pembuangan
saluran air bersih dan kotor, instalasi/jaringan listrik,
finishing, dsb.1

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Umum Filosofi perencanaan bangunan
tahan gempa yang diadopsi hampir seluruh negara di dunia mengikuti
ketentuan berikut ini: a. pada gempa kecil bangunan tidak boleh
mengalami kerusakan b. pada gempa menengah komponen struktural
tidak boleh rusak, namun komponen non-struktural diijinkan
mengalami kerusakan c. pada gempa kuat komponen struktural boleh
mengalami kerusakan, namun bangunan tidak boleh mengalami
keruntuhan. (Daniel Rumbi Teruna, 2007) Oleh karena itu, merujuk
revisi peraturan baru bangunan tahan gempa di Indonesia, dalam
perancangan suatu gedung beton setidaknya harus mengacu pada
peraturan SNI 03-2847-2002, yaitu Tata cara perencanaan struktur
beton untuk bangunan gedung, dan SNI 03-1726-2002, yaitu Tata cara
perencanaan ketahana gempa untuk bangunan gedung, sedangkan untuk
bagian-bagian yang tidak ada dalam peraturan SNI 2002, selama belum
terbit peraturan baru dapat menggunakan referensi yang lain. Pada
bangunan Gedung Rawat Inap V.I.P RS. Gatoel Mojokerto akan
dirancang kembali dengan metode Sistem Rangka Gedung (SRG /
building frame system). Sistem Rangka Gedung (SRG) merupakan
konfigurasi struktur gedung dengan rangka ruang lengkap yang
dilengkapi dinding struktural atau shearwall. Sistem ini dapat
digunakan untuk perancangan suatu gedung tingkat tinggi pada daerah
zone gempa menengah. Kestabilan pembebanan Sistem Rangka Gedung
dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 1. Kestabilan gravitasi Ditahan
oleh rangka ruang berupa balok dan kolom. Rangka ruang didisain
untuk memikul beban gravitasi secara lengkap, yang berarti bahwa
rangka ruang yang terdiri dari balok dan kolom tidak boleh runtuh
akibat perubahan bentuk lateral inelastis oleh beban gempa rencana.
Sedangkan untuk pemikul beban lateral atau geser didistribusikan
pada dinding struktural (DS) beserta balok perangkainya. Walau
dinding struktural direncanakan untuk memikul seluruh beban
lateral, rangka ruang harus tetap diperhitungkan terhadap efek
simpangan lateral dinding struktural oleh beban lateral. Mengingat
struktur rangka tiap lantai menyatu dengan dinding struktural
melalui lantai dan balok perangkai. Efek ini dinamakan syarat
kompaktibilitas deformasi. (Rachmat Purwono, 2005) 2. Kestabilan
Lateral Sistem struktural utama yang menahan beban lateral dapat
dibagi menjadi 2 subsitem, yaitu: (a) Subsistem horisontal Yaitu
oleh plat lantai sebagai diafragma kaku yang menahan gaya lateral
akibat beban lateral akibat angin atau gempa dan menyalurkan
gaya2

gaya ini ke sistem vertikal yang kemudian meneruskannya ke dalam
tanah. (b) Subsistem vertikal Berupa dinding geser, pengekang
silang, ataupun rangka kaku. Beban lateral disalurkan ke sistem
pendukung gaya lateral (dinding geser) melalui plat lantai. Secara
struktural dinding geser dapat dianggap sebagai balok lentur
kantilever vertikal yang terjepit bagian bawahnya pada pondasi atau
basemen. Oleh karena itu, dinding geser selain menahan geser juga
menahan lentur. Panjang dinding horisontal dinding geser biasanya
3-6 meter, dengan ketebalan kurang lebih 30 cm. Sifatnya kaku,
sehingga deformasi atau lendutan horisontalnya kecil. 2.2 Asumsi
Dasar Perencanaan Asumsi dasar dalam perencanaan ini yaitu : a.
Struktur terletak di zona gempa sedang (WG 3). b. Struktur
direncanakan menggunakan Sistem Rangka Gedung. 2.3 Peraturan Yang
Digunakan Peraturan-peraturan yang berlaku yaitu: - SNI
03-2847-2002 tentang struktur beton bertulang - SNI 03-1726-2002
tentang ketahanan gempa - RSNI 03-1727-2002 tentang pembebanan
untuk bangunan rumah dan gedung 2.4 Pembebanan Dan Kombinasi
Pembebanan 2.4.1 Pembebanan Jenis pembebanan yang dipakai dalam
perencanaan struktur gedung Rawat Inap V.I.P RS. Gatoel Mojokerto,
ini adalah: 1. Beban Vertikal a. Beban Mati (RSNI 03 1727 Ps. 3.1)
Beban Mati adalah berat seluruh bahan konstruksi gedung yang
terpasang serta komponen arsitektural dan struktural lainnya dan
peralatan layan termasuk berat keran. b. Beban Hidup (RSNI 03 -
1727 Ps. 4.1) Beban Hidup adalah beban yang dihasilkan akibat
penggunaan dan penghunian gedung atau struktur lainnya. Dalam hal
ini, untuk gedung rumah sakit diambil berdasarkan tabel 4-1 RSNI 3
-1727 ( hal 21 ) dengan beban hidup merata sebesar 4,79 kN/m2 = 489
kg/m2 500 kg/m2 2. Beban Horisontal a. Beban Angin RSNI 03 -1727
Pasal 6.1.4.2 : tekanan angin desain untuk komponen dan kulit
gedung tidak boleh kurang dari tekanan bersih 0,48 kN/m2 50 kg/m2.
Mengingat lokasi gedung yang berdekatan dengan gedung bertingkat
lainnya, berat sendiri

gedung yang besar, serta bentuk gedung yang tidak terlalu
tinggi, maka untuk beban angin tidak diperhitungkan dalam
menganalisa struktur. b. Beban Gempa Semua beban statik ekivalen
yang bekerja pada gedung atau bagian gedung yang menirukan pengaruh
dari gerakan tanah akibat gempa. Dalam hal pengaruh gempa pada
struktur gedung ditentukan berdasarkan suatu analisa dinamik, yang
diartikan dengan beban gempa di sini adalah gayagaya di dalam
struktur tersebut yang terjadi oleh gerakan tanah akibat gempa itu.
Pada Tugas Akhir ini direncanakan dengan wilayah gempa 3 (sedang)
yang mempunyai nilai reduksi gempa (R) sebesar 5,5 dengan
daktilitas sedang. 2.4.2 Kombinasi Pembebanan Untuk perhitungan
dengan cara SNI 03 2847 2002 kombinasi yang digunakan adalah pasal
11.2: U = 1,4 D U = 1,2 D + 1,6 L U = 1,2 D + 1,0 L + 1,0 E U = 0,9
D + 1,0 E Pada komposisi Struktur Rangka Gedung yang bukan
merupakan SPBL yang bebannya diperoleh dari deformasi yang mungkin
terjadi sebagaimana diterangkan di SNI 0328472002 Ps. 9.3.2 atau
Ps. 5.2.2 boleh dianggap sebagai beban berfaktor. Sesuai Ps. 23.9,
bila beban akibat deformasi tadi dikombinasikan dengan momen dan
gaya lintang terfaktor akibat beban gravitasi tidak melebihi kuat
momen dan gaya lintang rencana komponen struktur, maka Ps. 23.9.2.1
s/d 23.9.2.3 harus dipenuhi. Dalam hal ini kombinasi beban harus
dipakai (pilih yang kritis): 1) 1,2D 0,5L E 2) 0,9D E Tapi apabila
melebihi kuat momen dan gaya lintang rencana, maka ketentuan Ps.
23.9.3 yang berisi ketentuan-ketentuan Ps. 23.9.3.1 s/d 23.9.3.3
harus dipenuhi. 2.5 Konsep Desain 2.5.1 Sistem Struktur Dasar
sistem struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka
Gedung.(SNI-1726 tabel 3) yang diilustrasikan sebagai berikut:

pendetailan SNI 03-2847-2002 Pasal 23.6 untuk dinding geser.
2.5.2 Wilayah Gempa (WG) Jawa Timur tepatnya di Mojokerto termasuk
dalam wilayah gempa 3 dengan Resiko Gempa Menengah. 2.5.3 Jenis
Tanah Menurut data tanah, tanah tergolong Tanah Lunak 2.5.4
Ketentuan Umum Syarat Pendetailan Untuk daerah dengan Resiko Gempa
Menengah (WG 3) berlaku selain SNI 03 2847 2002 Ps. 23.6 dan Ps.
23.9 yang merupakan pendetailan khusus. 2.5.5 Kategori Gedung
Menurut SNI 03 1726 2002 Tabel 1, Gedung Rawat Inap V.I.P RS.
Gatoel Mojokerto termasuk Gedung Umum dengan Faktor Keutamaan (I)
1,4. 2.5.6 Konfigurasi Struktur Gedung. Menurut SNI 03-1726-2002
bahwa struktur gedung ditetapkan sebagai struktur gedung beraturan,
apabila memenuhi ketentuan Pasal 4.2.1. Sebagaimana denah pada
gambar 2.3, struktur gedung ini ditetapkan sebagai struktur gedung
tidak beraturan. Menurut SNI 03-1726-2002 pasal 7.1.1 bahwa untuk
struktur gedung tidak beraturan, pengaruh Gempa Rencana terhadap
struktur gedung tersebut harus ditentukan melalui analisis respons
dinamik.

Gambar 2.3 Denah Lantai

2.5.7 Analisa Integritas Struktur 2.5.7.1 Eksentrisitas Rencana
(ed) SNI 0317262002 Ps.5.4.3 dan Ps.5.4.4 mengatur eksentrisitas
rencana (ed). Antara pusat massa dan pusat rotasi lantai (e) harus
ditinjau suatu eksentrisitas rencana (ed). 2.5.7.2 Syarat Kekakuan
Komponen Struktur (Syarat Permodelan) Sesuai SNI 03-2847-2002
Ps.10.5.1, efektifitas momen inersia untuk analisa ini: - Dinding
struktural = 0,35 Ig 2.5.7.3 Pengaruh P Pada SNI 0317262002 Ps. 5.7
ditetapkan bahwa struktur gedung yang tingginya diukur dari taraf
penjepitan lateral adalah lebih dari 10 tingkat atau 40 m, harus
diperhitungkan terhadap pengaruh P . Sedangkan pada3

DS

Gambar 2.2 Pemodelan Struktur Rangka Gedung

Menurut SNI 03-2847-2002 Pasal 23.9, penulis menggunakan
komponen struktur yang tidak direncanakan untuk memikul beban gempa
(non SPBL) dan DSBK untuk memikul gaya akibat gempa, dengan
ketentuan harus memenuhi persyaratan

gedung ini,lebih dari yang disyaratkan maka pengaruh P tidak
perlu diperhitungkan. 2.5.7.4 Waktu Getar Alami Fundamental (Ti)
2.5.7.5 Batasan Penyimpangan Lateral Pada SNI 0317262002 Ps. 8,
simpangan antara tingkat akibat pengaruh gempa nominal dibedakan
dua macam : 1. Kinerja Batas Layan ( s) struktur gedung yang 0,03
hi atau 30 mm. besarnya dibatasi R 2. Kinerja Batas Ultimit ( m)
struktur gedung akibat gempa rencana untuk struktur gedung
beraturan dibatasi sebesar 0,1 R x ( s) atau 0,02 hi. 2.5.7.6
Pengaruh Arah Pembebanan Gempa 1. SNI 03 1726 2002 Pasal 5.8.2
tidak berlaku 2. SNI 03 1726 2002 Pasal 5.2.2 Pengabaian pemikulan
pengaruh gempa rencana oleh salah satu atau lebih subsistem
struktur gedung seperti portal, dinding geser, kolom, balok,
lantai, dan kombinasinya hanya diperkenankan bila partisipasi
pemikulan pengaruh gempanya adalah kurang dari 10%. Dalam hal ini,
unsur atau subsistem tersebut selain terhadap beban gravitasi juga
harus direncanakan terhadap simpangan sistem struktur gedung akibat
pengaruh gempa rencana pada struktur gedung yang berilaku elastis
penuh, yaitu terhadap simpangan sebesar R/1,6 kali simpangan akibat
beban gempa nominal pada struktur gedung tersebut atau R x s / 1,6.
2.6 Ketentuan Khusus Untuk Perencanaan Gempa Dengan Sistem Rangka
Gedung. 2.6.1 Detail penulangan komponen Rangka Non SPBL 1) Bila
Ps. 23.9.2 terjadi, maka berlaku ketentuan berikut ini: - Pada
balok, yaitu komponen rangka dengan beban aksial berfaktor akibat
beban gravitasi Agf 'c

-

-

-

Material harus memenuhi Ps. 23.2.4 dan Ps. 21.2.5, sambungan
harus memenuhi Ps.23.2.6 dan 23.2.7.1. Pada balok harus memenuhi
ketentuan Ps.23.3.2.1 dan Ps.21.3.4. Selanjutnya s sepanjang balok
tidak boleh > d/2. Pada kolom harus memenuhi Ps. 23.4.4, Ps.
21.4.5, dan Ps. 21.5.2.1.

2.6.2 Detail penulangan komponen Dinding Struktural Beton Khusus
(DSBK) Ketentuan untuk DSBK berlaku Ps. 23.6.1 23.6.6: 1) Ps.
23.6.2.1, ratio penulangan dinding v dan v untuk DS tidak boleh
kurang dari 0,0025. Bila Vu < 1/12 Acvfc, pakai tulangan minimum
Ps.16.3. Jarak s di dua arah tidak boleh melebihi 450 mm. 2)
Minimal pakai 2 tirai tulangan dalam dinding bila Vu > 1/6
Acvfc. 3) Komponen batas mengacu pada SNI -03-2847-2002 Ps. 23.6.6.
4) Bila komponen batas khusus tidak diperlukan, mengacu pada SNI
-03-2847-2002 Ps. 23.6.6.5. BAB III METODOLOGI 3.1 Diagram Alur
Perencanaan Metoda penyelesaian ini tergambar dalam flow chart
dibawah ini:

, harus memenuhi Ps. 23.3.11 dan harus

10

-

dipasang sengkang dengan s d/2 pada seluruh bentang (Ps.
23.9.1.1). Pada kolom, yaitu komponen rangka batang dengan beban
aksial berfaktor akibat beban gravitasi >Agf 'c

, harus memenuhi Ps. 23.4.3, Ps.

10

21.4.4.1c, Ps. 21.4.4.3, dan Ps. 21.4.5. Spasi maksimum So
sepanjang tinggi kolom tidak boleh melebihi 6 diameter tulangan
longitudinal terkecil dan 150 mm. - Komponen struktur dengan gaya
aksial berfaktor akibat gravitasi > 0,35Po harus memenuhi Ps.
23.9.2.2 dan juga jumlah TT ketentuan Ps. 23.4.4.1 dan s so pada
seluruh bentangnya. 2) Bila Ps. 23.9.3 terjadi, maka berlaku
ketentuan berikut ini:

Gambar 3.1 Diagram Alir Penyelesaian Tugas Akhir

3.2 Penjelasan Diagram Alur Perencanaan Dari Diagram alir di
atas dapat dijelaskan metodologi yang dipakai dalam penyusunan
tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

4

3.2.1 Pengumpulan Data dan Studi Literatur a. Pengumpulan data
untuk perencanaan gedung, meliputi: - Gambar Arsitektur - Data
Tanah ( Soil investigation ) b. Studi Literatur Mempelajari
literatur yang berkaitan dengan perancangan diantaranya: - Tata
Cara Perencanaan Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung
(SNI 03-28472002). - Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa untuk
Bangunan Gedung(SNI 03-1726-2002). - RSNI 03-1727-2002 tentang
pembebanan untuk bangunan rumah dan gedung - Perencanaan Struktur
Beton Bertulang Tahan Gempa, Rahmat Purwono, 2005. 3.2.2 Modifikasi
dan Kriteria Pemilihan Struktur Dimodifikasi dan dirancang kembali
dengan metode Sistem Rangka Gedung (SRG). Perubahan berupa
penambahan lantai dari 2 lantai menjadi 10 lantai, penyederhanaan
pada beberapa struktur utama dan pemasangan Dinding Struktural
Beton Khusus (DSBK) dengan dirancang menggunakan pondasi tiang
pancang. Persyaratan tata letak struktur - Type bangunan : Rumah
Sakit - Letak bangunan : Jauh dari pantai - Zone gempa : Zone 3 -
Tinggi bangunan : 43,09 m - Jumlah lantai : 10 lantai - Struktur
bangunan : Beton bertulang dengan atap konstruksi baja - Struktur
pondasi : Pondasi Tiang Pancang - Mutu beton (fc) : 30 Mpa - Mutu
baja (fy) : BJ TD 400 Mpa BJ TP 320Mpa 3.2.3 Preliminary Design 1.
Preliminary design dimensi balok sesuai dengan SNI 03 2847 2002
Ps.11.5.2 2. Dimensi(tebal) pelat ditentukan menurut peraturan SNI
0328472002 Ps.11.5.3 3. Preliminary design balok dan kolom sesuai
dengan SNI 03 2847 2002 Ps. 23.9. 4. Preliminary design dinding
geser dan balok perangkai sesuai dengan SNI 03 2847 2002 Ps.23.6.
3.2.4 Analisa stuktur menggunakan SAP 2000. 3.2.5 Output gaya dalam
akibat beban gravitasi dan gempa. 3.2.6 Perencanaan struktur dengan
pedoman SNI 03-2847- 2002 dengan ketentuan khusus untuk perencanaan
gempa dengan Sistem Rangka Gedung antara lain :

3.2.6.1 Komponen Struktur Sekunder 1) Pelat Preminary Design
Perencanaan desain pelat terdiri dari pelat satu arah dan pelat dua
arah yang mendesainnya hanya menerima beban lentur saja. (SNI
0328472002 Dilengkapi Penjelasan Ps 11.5.3.3) Untuk memenuhi syarat
lendutan, ketebalan minimum dari pelat harus memenuhi persyaratan
SNI 0328472002 Dilengkapi Penjelasan Psl 11.5.3.3 yaitu: - Untuk
0,2 < m < 2,0 tebal plat minimum: f y 0,8 + n 1500 , dan
tidak boleh kurang h= 36 + 5 0,2 m dari 120 mm. (SNI 0328472002
Dilengkapi Penjelasan rumus (16)) - Untuk m > 2,0 tebal plat
minimum tidak boleh kurang dari: f 0,8 + y n 1500 h2 = 36 + 9 (SNI
0328472002 Dilengkapi Penjelasan rumus (17)) dan tidak boleh kurang
dari 90 mm Penulangan Pelat Dari denah perencanaan pelat lantai
telah ditentukan ukuran dan jenis pelat adalah tipikal serta
termasuk pelat satu arah dan dua arah. Untuk penulangan pelat
langkah-langkah dalam penyusunan laporan : a) Diberikan data-data
fc dan fy b) Menetapkan batas-batas harga-harga perbandingan
tulangan yang dapat dipilih sebagai berikut :

(

)

b =

0,85. f ' .1 600 c 600 + f f y y

dimana : 1 = 0,85 untuk 0 < fc < 30 MPa min = 1,4 fy

maks

= 0,75. b

c) Menghitung harga tulangan yang dibutuhkan=1 m

1 1

2.m.R n f y

f

dengan harga :

m=

y c

0,85. f '

d) Pilih pakai e) Menghitung As dan memilih tulangan serta jarak
tulangan.5

Mu Rn = .b.d 2

As = .b.d ; tul susut = 0,002 b.d 2) Tangga Pada perencanaan
tangga pada struktur menggunakan cor setempat dengan perletakan
Jepit Jepit agar struktur tangga tidak mempengaruhi struktur utama
terhadap beban gempa. Gaya-gaya dalam dianalisa dengan program
bantu SAP 2000. Untuk penulangan tangga, perhitungan penulangan
plat bordes dan pelat dasar tangga dilakukan sama dengan
perencanaan tulangan pelat dengan anggapan tumpuan sederhana. Pada
perencanaan struktur tangga ini lebar injakan dan lebar injakan
harus memenuhi persyaratan.

1. Ambil suatu harga x 0,75 b600 x = b 600 + f d y

2. Ambil Asc berdasarkan x rencanaA = sc 0,85 1 f ' b c x f
y

3. Hitung MncM nc

x = A f d 1 sc y 2

4. Hitung Mn-Mnc Apabila : Mn Mnc > 0, perlu tulangan tekan
Mn Mnc < 0, tulangan tekan minimum 5. Bila tidak perlu tulangan
tekan dipasang tulangan tekan minimum 6. Bila perlu tulangan tekan
maka :M C ' = T2 = s n M nc d d"

Gambar 3.2 Permodelan Struktur Tangga

Syarat perencanaan tangga: 2.t + i = 64 67 t = tinggi injakan i
= lebar injakan 3) Perencanaan Atap Prosedur perhitungan yaitu: a.
menghitung pembebanan pada gording (beban mati, hidup dan angin).
Jika beban mati + beban hidup lebih besar dari beban angin hisap,
maka angin hisap tidak diperhitungkan. b. Perhitungan momen akibat
beban terhadap sumbu x dan y. c. Menentukan besar momen berfaktor
(Mu = 1,2 DL+1,6 LL +0,8WL). d. kontrol kekuatan profil yaitu :
Kontrol penampang profil. Kontrol Lateral Buckling Kontrol Lendutan
Profil e. menghitung dimensi tulangan penggantung gording dan
ikatan angin. f. analisa struktur rangka atap dan kontrol profil
kuda-kuda3.2.6.2 Perencanaan Struktur Primer 1) Komponen Struktur
Lentur (Balok) Tulangan Longitudinal Langkah-langkah perencanaan
tulangan dengan tulangan rangkap: Jumlah tulangan tarik (As),
berdasarkan SNI 032847-2002 Dilengkapi Penjelasan pasal 12.5.1,
tidak boleh kurang dari:As min = fc ' .bw .d
............................( rumus 20 ) 4. f y

7. Kontrol tulangan tekan leleh d" .. leleh f ' = 1 600 fy x d"
f ' = 1 600 < f s y x s

.. tidak leleh

8. Hitung tulangan tekan perlu dan tulangan tarik tambahanC ' s
A '= s f '0,85. f ' s cT A = 2 ss f y

9. Tulangan perlu As = Asc + Ass As = Ass 10. Kontrol kekuatan
Mn > Mu Tulangan Transversal Menurut pasal 23.3.4.1, gaya geser
rencana (Ve) harus ditentukan dari peninjauan gaya statik pada
bagian komponen struktur antara dua muka tumpuan. Momen-momen
dengan tanda berlawanan sehubungan dengan kuat lentur maksimum
(Mpr) harus dianggap bekerja pada muka-muka tumpuan, dan komponen
struktur tersebut dibebani dengan beban gravitasi terfaktor di
sepanjang bentangnya. Langkah-langkah perencanaan tulangan geser
balok: 1. Diberikan data data fc, fy, diameter sengkang dan Vg 2.
Hitung momen tumpuan Momen Tumpuan Negatif Mpr(-) = As x 1,25 fy d
- a 2

Dan tidak boleh kurang dari : 1,4 As min = .bw .d
................................( rumus 21 ) fy Adapun
langkah-langkah perencanaan tulangan rangkap sebagai berikut:6

dimana : a =

As f y 0,85 f C b'

Momen Tumpuan Positif Mpr(+) = As 1,25 fy d - a 2

dimana : a =

As f y 0,85 f C b'

3. Hitung reaksi di ujung-ujung balokV gempa =

(M

+ pr

+ M pr Ln

) Vgempa

dimana : Ln = panjang bentang bersih balok (m) 4. Hitung gaya
geser total Vu = Vgempa + Vg (dipilih yang paling besar), dimana:
Vg = gaya geser akibat beban gravitasi diambil dari output Etabs
v9.03 (N) 5. Hitung kuat geser rencana V V s = u Vc , dimana:

= 0,8 (pasal 11.3.2.3(c))

Vc = 0 (pasal 23.3.4.2) 6. Pasang kebutuhan tulangan geser A . f
.d Smak S= v y Vs dimana : Av = Luas tulangan sengkang (mm2) d (SNI
03-2847-2002 Ps.23.9) Smak 2) Penulangan Kolom Perencanaan Tulangan
Memanjang Kolom Penulangan awal kolom menggunakan diagram interaksi
4 sisi Kontrol dengan Diagram Interaksi desain kolom menggunakan
PCACOL. o Perhitungan penulangan geser kolom 1) Gaya lintang
rencana rangka ruang untuk SRPMM: Mnt + Mnb (SNI-03-2847-2002 Vu =
hn psl.23.10.2 hal 230) 2) Gaya geser yang disumbangkan beton
akibat gaya tekan aksial Nu Vc = 1 + 14. A g ' fc ' x b x d
(SNI-03-2847w 6

3) Tulangan dinding geser Penulangan shearwall direncanakan
sesuai SNI032847-2002 Ps.23.6, dengan beban rencana 100% gaya
lateral (angin dan gempa). Namun pada kenyataannya gaya lateral
yang terjadi masih sedikit didistribusikan ke rangka utama sehingga
dalam perencanaan rangka utama masih mampu memikul 10% gaya
lateral. Perencanaan tulangan dapat dimodelkan sebagai kolom
dinding sehingga dapat direncanakan dengan menggunakan bantuan
program PCACOL. 4) Pondasi Tiang Pancang Pondasi merupakan bangunan
perantara untuk meneruskan beban bagian atas dan gaya-gaya yang
bekerja pada pondasi tersebut ke tanah pendukung di bawahnya. Dalam
perencanaan pondasi untuk Gedung ini dipergunakan pondasi tiang
pancang dengan data tanah yang digunakan untuk perencanaan daya
dukung didapat dari hasil SPT (Standart Penetration Test).
Langkahlangkah dalam perhitungan daya dukung tiang pancang yang
berdasarkan hasil uji SPT (Standart Penetration Test) adalah
sebagai berikut: Panjang equivalen dari penetrasi tiang Data dari
hasil uji - N pada ujung tiang (N1) SPT - N rata rata pada jarak 4D
dari ujung tiang N 2 - N rata rata N :N1 + N 2 2

Daya dukung pada ujung tiang - Hitung nilai D

- Mencari nilai q d dari grafik dibawah sehinggaN

didapat nilai qd - Kemampuan daya dukung ujung tiang Qp = fd
AbGaya Geser Pada Dinding Tiang Prosedur Perhitungan: - Menentukan
harga rata-rata N bagi lapisanlapisan tanah - Memperkirakan gaya
geser dinding tiang - Menghitung sumbangan gaya geser tiang Qf = U
li fsi Kapasitas Daya Dukung Tiang Pancang Individun Qsp= 1 f b Ab
+ U li f si .Kazuto Nakawa

2002 psl.13.3.1.2 hal 89) (Untuk daerah tumpuan nilai Vc diambil
setengahnya) 3) Kontrol kekuatan geser (SNI-03-2847-2002
psl.13.5.6.2 hal 94)

Vn Vu

Vn = Vc + VsS

Vs =

Av x f y x d

o Panjang penyaluran dan sambungan lewatan Panjang penyaluran
batang ulir yang berada dalam kondisi tarik dan tekan harus
memenuhi ketentuan seperti yang dijelaskan pada perencanaan balok
diatas, sedangkan untuk panjang sambungan lewatan kolom sesuai
dengan ketentuan pada SNI-03-2847-2002 ps.14.17.1 hal 134, yaitu:
0,07.fy.db > 300 mm Dimana : fy = mutu baja db = diameter
tulangan

SF

i =1

Perencanaan tiang pancang kelompok: Perhitungan jarak tiang
sebagai berikut 1.5 D S 3D dimana : S = jarak antar tiang pancang D
= diameter tiang pancang

7

Untuk jarak tepi tiang pancang D S1 1,5 D Untuk perhitungan
pondasi, faktor beban yang digunakan sebesar 1. Nilai SF (safety
factor) dapat ditentukan dari klasifikasi struktur permanen Reese
ONeill (1989) sebesar 3 dalam kondisi pengawasan normal.Kontrol
kebutuhan tiang pancang: n = P / Pijin P tiang yang dijinkan P My .
xmak Mx . ymak n x2 y2 P My . xmak Mx . ymak Pmaks = + + < Pijin
n x2 y2 P My xmak Mx . ymak >0 P min = n x2 y2 P =

3.2.10 Kesimpulan BAB IV PERENCANAAN DIMENSI STRUKTUR 4.1
Preliminary Design 4.1.1 Dimensi BalokTabel 4.1 Rekapitulasi
Dimensi Balok

NO

1 2 3

TYPE DIMENSI BALOK BALOK B1 30/50 B2 25/40 B3 20/30

4.1.2 Dimensi Pelat Dipakai tebal pelat lantai 120 mm dan pelat
atap 100 mm dengan spesifikasi plat dua arah. 4.1.3 Desain Dinding
geser Dinding geser pada Sistem Rangka Gedung (SRG) menerima beban
lateral yang diterima oleh struktur, namun pada kenyataannya kolom
juga memberikan konstruksi pada pengaruh gaya lateral. Sehingga
dalam perencanaan apabila presentase gaya yang diterima dinding
geser lebih besar dari 90% dari total gaya lateral, maka struktur
dapat dikategorikan sebagai Sistem Rangka Gedung (SRG). (SNI
0317262002 Ps 52.2) Untuk perencanaan, menggunakan dinding geser
dengan ketebalan 40 cm. Menurut SNI 03-2847-2002 Ps. 16.5.3(1)
bahwa ketebalan dinding pendukung tidak boleh kurang daripada: 1/25
tinggi dinding yang ditopang secara lateral 1/25 panjang bagian
dinding yang ditopang secara lateral Dari 2 syarat tersebut diambil
yang terkecil dan tidak boleh kurang dari 100 mm Tinggi dinding =
400 cm Lebar dinding = 400 cm Tmin = 1/25 . 400 = 16 cm Tmin = 1/25
. 400 = 16 cm > 100 mm .......... ok Trencana = 400 cm > 100
cm ...... ok Pada perencanaan tebal dinding geser diambil setebal
40 cm untuk kedua arah. 4.1.4 Desain Tangga Syarat perencanaan
tangga: 2.t + i < 60 ~ 68 cm (2 t ) + 30 = 62 t = 16 cm - Lebar
injakan (i) : 30 cm - Tanjakan (t) : 16 cm - Tebal Pelat Tangga :
14 cm - Tebal Pelat Bordes : 14 cm - Jumlah tanjakan tangga kebawah
= keatas

dimana: n = Mx = My = xmak = ymak = x2 =

jumlah tiang pancang momen yang bekerja pada arah X momen yang
bekerja pada arah Y jarak as tiang pancang terhadap sumbu X jarak
as tiang pancang terhadap sumbu Y jumlah kuadrat jarak as tiang
pancang terhadap sumbu X y2 = jumlah kuadrat jarak as tiang pancang
terhadap sumbu Y

Daya dukung pondasi kelompok Q tiang = * P ijin * > Pmak

Efisiensi= =

Pblok2

2

Pblok + (n.Pi) 2

Cek Kekuatan P maks < ( Pijin x ) Perencanaan Poer Dalam
merencanakan tebal poer, harus memenuhi persyaratan bahwa kekuatan
gaya geser nominal harus lebih besar dari geser pons yang terjadi.
Kuat geser yang disumbangkan beton diambil terkecil, sesuai SNI
0328472002 Ps.13.12.2.1.a Ps.13.12.2.1. 3.2.7 Evaluasi dan kontrol
Melakukan evaluasi dan kontrol hasil dari perencanaan dan
perhitungan struktur baik sekunder maupun struktur utama apakah
sudah cukup mampu memikul beban yang ada. 3.2.8 Pendetailan elemen
struktur di cek apakah sudah memenuhi persyaratan atau belum 3.2.9
Penggambaran Jika evaluasi dan kontrol sudah benar dan memenuhi,
maka tahap selanjutnya adalah membuat gambar dari hasil perencanaan
dan perhitungan.8

( n.t ) =

200 = 12,50 buah ~ 13 buah 16

( n.i ) = n.t 1= 13 - 1 = 12 buah - Panjang Horisontal Tangga :
30 x 12 = 360 cm - Lebar Bordes : 500 360= 140 cm - Sudut
Kemiringan : Arc tg (200 360 ) = 29,05

- Tebal pelat rata-rata =

( i 2 ) sin tanjakan)

(injakan dan

= 3014013 14 15

( 2 ) sin 29,05 = 7,28 cm16 17

Tebal rata rata pelat tangga = 14 + 7,28 = 21,28

o Sambungan pada titik 3 menggunakan 10 baut 16mm, tebal end
plat 16 mm, dan tebal las 10 mm. o Plat landasan kolom menggunakan
plat dengan tebal 16 mm, dipakai 6 angkur 14 mm, panjangnya 420 mm,
dan tebal las 10 mm. 5.2 Desain Plat Penulangan Pelat Lantai Tipe S
1 Data-data untuk perhitungan pelat adalah: Tebal pelat 120 mm,
Tebal decking 20 mm Diameter tulangan rencana 10 mm Mutu tulangan
baja fy = 400 MPa Mutu beton fc = 30 MPa, 1 = 0.85 (SNI 0328472002
Ps.12.2.7.3) dx = 120 20 - 1/2(10) = 95 mm dy = 120 20 10 ( 1 10) =
85 mm 2

140

Bordes + 2,00

300

140

20

10

9

8

12

11

6

5

4

7

360 500

Gambar 4.1 Skema Tangga

4.1.5 Desain Kolom

Gambar 4.2 Rencana denah lantai dan design kolom

Dimensi kolom = 60 x 60 cmBAB V DESAIN STRUKTUR SEKUNDER 5.1
Perencanaan Struktur Atap o Gording profil C 100 x 50 x 20 x 4,5. o
Penggantung Gording batang miring 10 mm dan batang lurus 8 mm. o
Ikatan Angin dengan batang 10 mm. o Perencanaan Kuda-kuda

3

2

1

Gambar 5.2 Pelat Atap tipe S 1 (400 cm x 300 cm)

qu1 = 894,40 kg/m2b =600 = 0,0325 400 600 + 400 = 0,75 x 0,0325
= 0,024 1,4 = 0,0035 = 400 0.85 x 0.85 x 30

max min

Lnx = 3 20 + 25 = 2,775 m

2 2 Lny = 4 30 + 30 = 3,7 m 2 2 = Ln = 370 = 1,33 < 2
............... Pelat 2 arah 277,5 Sn

Gambar 5.1 Permodelan SAP Rangka Atap

.......(S11.5.3.3 SNI 03-2847-2002) Mlx = 0,001 qu lx 2 X =
0,001 894,4 3 2 50 = 402,48 kgm Mtx = 0,001 qu lx 2 X = 0,001 894,4
3 2 50 = 402,48 kgm Mly = 0,001 qu lx 2 X = 0,001 894,4 3 2 38 =
305,88 kgm Mty = 0,001 qu lx 2 X = 0,001 894,4 3 2 38 = 305,88
kgm

Rencana dimensi kuda-kuda : WF 300 200 9 14 Kontrol ok o
Perencanaan Pedestal WF 200 200 8 12 Kontrol ok o Sambungan pada
titik 2 yang terhubung dengan kuda-kuda menggunakan 10 baut 16mm,
tebal end plat 16 mm, dan tebal las 10mm. o Sambungan pada titik 2
yang terhubung dengan kantilever kuda-kuda menggunakan 4 baut 10
mm, tebal end plat 12 mm, dan tebal las 7 mm.
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L y = 4,0 m

M tx = 402,48 kgm

L x = 3,0 m

S1M ty = 305,88,75 kgm

M lx = 402,48 kgm

Jarak tulangan 3 x tebal pelat = 3 x 120 = 360 mm 450 mm
Digunakan tulangan lentur 10 250 mm 1 1000 Aspakai = 10 2 4 250 =
314,16 mm2 > 297,5 mm2 ....... okTulangan susut dan suhu pakai =
0,0018 .............. (SNI 0328472002 Ps. 9.12.2.1(a)) As susut = x
b x h = 0,0018 x 1000 x 120 = 216 mm2 Menurut SNI 0328472002 Ps.
9.12.2.2 disebutkan: Jarak tulangan 5 x tebal pelat = 5 x 120 = 600
mm 450 mm Dipasang tulangan 10 300 mm 1000 1 Aspakai = 10 2 4 300 =
261,8 mm2 > 180 mm2.... ok 5.3 Balok Anak2 D 19 2 D 19

M ly = 305,88 kgm

Gambar 5.3 Momen pelat Tipe SA1

Penulangan arah x Lapangan = Tumpuan Mu = 402,48 kgm = 4024800
Nmm M 4024800 Mn = u = = 5031000 Nmm 0,8 0,8 Mn 5031000 = = 0,557
MPa Rn = 2 1000 dx 1000 95 2

m=

fy 0,85 f ' c

=

400 = 15,686 0,85 30

=

< min Maka digunakan min = 0,0035 Asperlu = b d = 0,0035 x
1000 x 95 = 332,5 mm2 Menurut SNI 0328472002 Ps. 12.5.4 disebutkan:
Jarak tulangan 3 x tebal pelat = 3 x 120 = 360 mm 450 mm Digunakan
tulangan lentur 10 200 mm 1000 1 Aspakai = 10 2 4 200 = 392,7 mm2
> 332,5 mm2...... okPenulangan arah y Lapangan = Tumpuan Mu =
305,88 kgm = 3058800 Nmm M 3058800 = 3823560 Nmm Mn = u = 0,8
0,8

2 15,686 0,557 1 1 1 = 0,0014 15,686 400

300

223,5

300

223,5

2 D 19200 200

2 D 19

Tumpuan Lapangan Gambar 5.4 Penampang Tumpuan dan Lapangan Balok
Anak memanjang

5.4 Desain Tangga Tebal plat tangga 14 cm Tebal bordes 14 cm
Penulangan plat tangga&bordes: Arah X 16-120 Arah Y 10-150140
600 36030 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

100

17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17

Mn 3823560 = = 0,529 MPa 2 1000 dy 1000 85 2 fy 400 m= = =
15,686 0,85 f 'c 0,85 30 Rn =

30

200

400

14

1714

3017

=

2 15,686 0,529 1 1 1 = 0,00134 15,686 400

< min Maka digunakan min = 0,0035 Asperlu = b d = 0,0035 x
1000 x 85 = 297,5 mm2 Menurut SNI 0328472002 Ps. 12.5.4
disebutkan:10

200

Gambar 5.5 Potongan Struktur Tangga

5.5 Desain Balok Lift 5.5.1 Hospital Bed Elevators2 D 19 2 D
19

6.2 Analisa Struktur

500

210 - 150 500 2 D 19

210 - 200 5 D 19

40

220 300

40

40

220 300

40

(a)

(b)

Gambar 5.6 Detail Tulangan Balok Penggantung Lift (a) Tumpuan
dan (b) Lapangan

5.5.2

Passenger Elevators2 D 19 5 D 19

500

210 - 150 500 2 D 19

210 - 200 10 D 19

Gambar 6.1 Rangka portal 3D40 220 300 40 40 220 300 40

(a)

(b)

6.3 Desain Struktur Utama a. Desain Balok Induk8 D19 2 D19

Gambar 5.7 Detail Tulangan Balok Penggantung Lift (a) Tumpuan
dan (b) Lapangan120

BAB VI DESAIN STRUKTUR UTAMA500

6.1 Data Perencanaan Perencanaan gedung ini didasarkan atas
datadata sebagai berikut: 1. Mutu beton : 30 MPa 2. Mutu baja
tulangan : 400 MPa : 10 lantai 3. Jumlah lantai 4. Tinggi tiap
lantai :4m : 43,54 m 5. Tinggi bangunan : 566 m2 6. Luas bangunan :
65 cm 65 cm 7. Dimensi kolom 8. Dimensi balok anak : 20 cm 30 cm 9.
Dimensi balok induk memanjang : - 20 cm x 30 cm - 25 cm x 45 cm -
30 cm x 50 cm : Zona 3 10. Wilayah gempa

340

500

12-150

340

120

12-200

40

4 D1940

40

3 D1940

220 300

40

220 300

40

Tumpuan

Lapangan

Gambar 6.2 Penulangan lentur dan geser balok 30/50 As F 5-8
lantai 10

b. Desain Kolom

12-D22 12-100

Kolom 60x60

Gambar 6.3 Detail penulangan kolom 11

c. Desain Dinding Geser60

60

100Y

60

1

2

10060 3

60

X

4

60

Gambar 6.4 Potongan melintang boundary zone panel 1 shearwall
L

q = 8 1 47 ,7 k g /m '

60

20

Dinding Struktural: - Tebal 40 cm - Tulangan geser horisontal :
2D19-100 - Tulangan geser vertikal : 2D25-100 - Tulangan komponen
batas : 12D19-250 4D12-100BAB VII PERENCANAAN STRUKTUR PONDASI 7.1
Perancangan Pondasi Daya dukung tiang pancang : Hasil dari
penyelidikan tanah dilapangan dengan menggunakan SPT adalah
data-data yang disajikan dalam bentuk garfik hubungan antara jumlah
pukulan (N) dan kedalaman, dilengkapi dengan tebal dan jenis
lapisan tanahnya. Adapun perumusan Daya Dukung Ultimate pada sebuah
pondasi adalah:

P t = 1 8 55 08 ,53 k g

Gambar 7.3 Pembebanan poer pondasi kolom (pada arah x)

Penulangan arah x digunakan tulangan lentur D19 120 mm
Penulangan arah y digunakan tulangan lentur D19 120 mm7.3 Desain
Pondasi Dinding GeserY My801 2 8 3 9 4 10 5 11 6 12

Mx

13 19

14 20

15 21

16 22

17 23

18 24

Qsp=

n 1 f b Ab + U li f si ..............(menurut Kazuto SF i =1
80

Hy120My P

Nakawa)

120

120 760My P

120

120

80

Mx

Mx Hx

Hy

80

120

120

120 760

120

120

80

Gambar 7.4 Perletakan Tiang Pancang Dinding Geser Gambar 7.1
Denah Titik Pondasiqu=35442,6Pt1 Pt2 Pt3

7.2 Desain Pondasi Kolom As 1 - D

P My Mx1

440

Y

My4 10 5 11 6 12

My 1 Mx Hx 3 Hy 4 2 X

Hx Hy

Mx

60

13 19

14 20

15 21

16 22

17 23

18 24

Hy

60

100 220

60

80

120

120

120 760

120

120

80

Gambar 7.2 Perletakan Tiang Pancang Kolom 12

Gambar 7.5 Pembebanan poer pondasi dinding geser (pada arah
x)

80
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120

520

X

7

8
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Y
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3

Hx
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Yqu=24250,2

My4 10 5 11 6 12

1 7
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320
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18 24

Pt1
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Gambar 7.6 Pembebanan poer pondasi dinding geser (pada arah
y)

Penulangan arah x digunakan tulangan lentur D25 80 mm Penulangan
arah y digunakan tulangan lentur D25 100 mm7.3 Desain Sloof4-D19
4-D19

80

120

120

520

Mx

X

120

Hx

Mutu Beton : 30 Mpa Mutu Baja : 400 Mpa Tebal Pelat Atap : 10 cm
Tebal Pelat Lantai : 12 cm Dimensi Kolom 1 : 60 x 60 cm (tulangan
utama D22 mm dan sengkang 12 mm) o Dimensi Balok 1 : 30 x 50 cm
Dimensi Balok 2 : 25 x 40 cm Dimensi Balok 3 : 20 x 30 cm
(perhitungan penulangan pada lampiran) o Dimensi Dinding Struktural
: Tebal 40 cm (tulangan geser tegak lurus 2D19-100, tulangan
vertikal 2D25-100, tulangan utama komponen batas 12D19-250 dan
sengkang 4D12-100) 3. Perancangan atap jenis pelana dengan jarak
antar kuda-kuda 4 m yang direncanakan dengan baja profil WF
300.200.9.14 untuk kuda-kuda dan WF 200.200.8.12 untuk kolom
pedestal. 4. Struktur bawah bangunan terdiri dari 1 jenis pilecap
untuk pondasi kolom. Dan 1 jenis pilecap untuk pondasi dinding
struktural yang menggunakan tiang pancang pracetak dengan diameter
40 cm.o o o o o 8.2 Saran Berdasarkan hasil perencanaan yang telah
dilakukan, maka disarankan: 1. Pada perancangan dinding struktural
yang berbentuk siku, sangat tidak stabil sehingga membutuhkan
ketebalan yang cukup untuk menahan momen puntir. 2. Pada
perancangan pondasi, bila antara masingmasing poer saling
berdekatan, sebaiknya semua poer tersebut dicor monolit menjadi
satu. Karena bila tidak, akan sangat mempersulit proses pelaksanaan
pengecoran di lapangan. 3. Diharapkan perencanaan dapat
dilaksanakan mendekati kondisi sesungguhnya di lapangan dan hasil
yang diperoleh sesuai dengan tujuan perencanaan yaitu kuat dan
ekonomis.

500

10-200 4-D19300 300

500

80

10-200 4-D19 Lapangan

Tumpuan

Gambar 7.7 Penampang sloof daerah tumpuan dan lapangan

BAB VIII PENUTUP 8.1 Kesimpulan Berdasarkan keseluruhan hasil
analisa yang telah dilakukan dalam penyusunan Tugas Akhir ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1. Dalam perencanaan
struktur dengan metode Sistem Rangka Gedung (SRG) yang terletak
pada daerah yang memiliki intensitas gempa sedang perlu
dipertimbangkan adanya gaya lateral yang bekerja terhadap struktur
SPBL (Struktur Penahan Beban Lateral). Hal ini dikarenakan beban
gempa struktur bangunan dipikulkan pada struktur SPBL yaitu dinding
struktural. 2. Perancangan Struktur Gedung Rawat Inap VIP Rumah
Sakit Gatoel Mojokerto dengan Sistem Rangka Gedung (SRG), bertujuan
untuk melakukan pendetailan pada struktur SPBL yaitu dinding
struktural akibat gempa lateral serta struktur non SPBL yaitu balok
dan kolom yang yang memenuhi syarat kompatibilitas deformasi (SNI
03-1726-2002 Ps.5.2.2). Dari hasil perancangan struktur gedung
Rawat Inap VIP Rumah Sakit Gatoel Mojokerto dengan Sistem Rangka
Gedung (SRG) didapatkan data-data perencanaan sebagai berikut :
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